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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi, yaitu diarahkan untuk menjelaskan suatu keadaan atau situasi. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini, peneliti bermaksud ingin mengetahui hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada PUS resiko tinggi di RW 03, Desa Wonorejo, Kecamatan Singosari, untuk data dukungan sosial suami yaitu pemberian kuesioner dan pemakaian metode kontrasepsi yaitu kartu akseptor KB yang diperoleh secara bersamaan dalam satu waktu.
3.2 Kerangka Operasional















Gambar 3.2 Kerangka Operasional Penelitian Hubungan Dukungan Sosial Suami dengan Pemakaian Metode Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) Resiko Tinggi

3.3 Populasi, Sampel dan Sampling

3.3.1 Populasi

Pada penelitian ini populasi yang diteliti adalah semua pasangan usia subur (PUS) yang memiliki resiko tinggi sebagai akseptor KB di Desa Wonorejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang sebanyak 68 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi yang memenuhi kriteria inklusi berjumlah 68 orang. Jumlah sampel dihitung dengan rumus Slovin sebagai berikut: 

n =
 N 

       1 + N (d)2
n = 
68

      1+ 68 (0,05)2
   = 58

Keterangan 

n  = sampel

N = populasi 

d  = nilai presisi 95% atau signifikan= 0,05

Jadi, besar sampel yang diperoleh berdasarkan rumus diatas adalah sebanyak 58 responden.
3.3.3 Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan probability sampling dan  pengambilan sampel menggunakan simple random sampling atau pengambilan sampel secara acak sederhana adalah bahwa setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan lottery technique yaitu dengan menggunakan teknik undian atau dengan mengundi anggota populasi.  
3.4 Kriteria Sampel

3.4.1 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pasangan Usia Subur (PUS) yang tercatat sebagai akseptor KB 

b. Pasangan Usia Subur (PUS) yang memiliki resiko jika terjadi kehamilan (meliputi 4T, sedang/pernah menderita penyakit tertentu menular/tidak menular/bawaan, memiliki riwayat kehamilan resiko tinggi)
c. Pasangan Usia Subur (PUS) yang tinggal dengan suami

1.4.2 Kriteria Eksklusi

Kriteria Eksklusi dalam penelitian ini adalah: 

a. Pasangan Usia Subur (PUS) yang tidak bersedia menjadi responden
3.5 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu sebagai berikut:
3.5.1 Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah dukungan sosial suami.
3.5.2 Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemakaian kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi.

3.6 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional Penelitian Hubungan Dukungan Sosial Suami dengan Pemakaian Metode Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) Resiko Tinggi

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Skala
	Kategori

	Independen

Dukungan Sosial Suami
	Kepedulian suami kepada pasangannya sehingga dapat mempengaruhi keputusan ibu menggunakan kontrasepsi.  

· Mendukung, jika suami memberi perhatian dan komunikasi sehingga dapat membantu ibu dalam penggunaan kontrasepsi. 

· Tidak mendukung, jika suami tidak memberi perhatian dan kurang berkomunikasi yang menyebabkan ibu tidak menggunakan kontrasepsi secara tepat sesuai kondisinya.
	Kuesioner


	Nominal
	· Mendukung:

jika skor T ≥ Mean T (49,96)

· Tidak mendukung: jika

skor T < Mean T (49,96) 

	Dependen

Pemakaian Metode Kontrasepsi pada Pasangan Usia Subur (PUS) Resiko Tinggi

	Penggunaan salah satu jenis kontrasepsi yang meliputi hormonal (Suntik, Pil, Implant) dan non hormonal (IUD, MOW) serta ibu telah tercatat sebagai peserta atau akseptor KB 
	Kartu Akseptor KB 
	Nominal
	· Hormonal

· Non Hormonal


3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.7.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di RW 03, Desa Wonorejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

3.7.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan September 2017 sampai dengan Agustus  tahun 2018, yaitu dihitung dari mulai pembuatan proposal sampai penyusunan dan publikasi penelitian.
3.8 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data atau instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Kuesioner adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengedarkan suatu daftar pertanyaan yang berupa formulir (Setiadi, 2013). Pada penelitian ini untuk mengidentifikasi dukungan sosial suami yaitu menggunakan kuesioner dukungan sosial berjumlah 25 pernyataan dengan menggunakan skala Likert. Pernyataan tersebut telah dilakukan uji validitas dan uji realibilitas. Uji validitas dilakukan di Desa Langlang pada tanggal 20 Juli 2018 dan data diolah dengan menggunakan program SPSS, didapatkan hasil bahwa terdapat 3 pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor soal 1, 10 dan 16 karena nilai korelasi masing-masing butir dengan skor  totalnya menunjukkan lebih kecil dari kriteria standar minimal uji validitas yaitu 0,300, maka 3 pernyataan tersebut tidak digunakan untuk pengisian kuesioner pada pelaksanaan penelitian. Sedangkan untuk koefisien reliabilitas untuk 22 pernyataan sebesar 0,972 lebih besar dari kriteria standar minimal nilai reliabilitas yaitu 0,600 (0,972>0,600) yang berarti bahwa instrumen sudah reliabel.  

3.9 Metode Pengumpulan Data

3.9.1 Tahap Persiapan

Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti pada saat tahap persiapan, antara lain:

a. Mengajukan ijin penelitian kepada Badan Kesehatan Bangsa dan Politik Pemerintah Kabupaten Malang, Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Malang serta tempat penelitian di RW 03, Desa Wonorejo dengan membawa surat pengantar yang dikeluarkan oleh Ketua Prodi D IV Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang.
b. Menyiapkan instrument penelitian berupa daftar hadir, lembar data responden, lembar kuesioner. Sebelum lembar kuesioner digunakan kepada responden, instrumen akan di uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. 
c. Membuat surat permohonan menjadi responden dan lembar persetujuan menjadi responden (informed consent).

d. Mengurus ethical clearance.
3.9.2 Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut :

a. Setelah mendapatkan surat ijin penelitian, peneliti melakukan koordinasi dengan bidan dan Kepala Desa setempat.
b. Peneliti menentukan jumlah populasi yaitu berjumlah 68 orang. Kemudian menentukan jumlah sampel yaitu 58 orang sesuai dengan rumus Slovin.

c. Peneliti menulis nama-nama seluruh anggota populasi dengan nomor urut 1 sampai dengan 68, kemudian peneliti membuat gulungan kertas dengan angka 1 sampai dengan 68 dimasukkan ke dalam kotak dan dilakukan pengocokan, kemudian mengundi secara acak dengan mengambil satu persatu gulungan kertas tersebut sampai sejumlah 58 orang.

d. Pada tanggal 1 Agustus sampai dengan 5 Agustus peneliti melakukan ijin penelitian kepada Kepala Desa dan melakukan penelitian. Peneliti mengumpulkan calon responden di suatu tempat yaitu di rumah kader untuk membuat kesepakatan sekaligus pelaksanaan untuk mengisi kuesioner. 
e. Peneliti dibantu bidan dan kader KB setempat dengan mengumpulkan responden yang telah ditentukan. Peneliti melakukan perkenalan kepada subyek penelitian dan menjelaskan maksud serta tujuan penelitian serta prosedur untuk mengikuti penelitian dengan memberikan lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) untuk mengikuti penelitian.

f. Menanyakan kesediaan calon responden untuk menjadi responden.

g. Jika calon responden bersedia menjadi responden, maka dipersilahkan untuk menandatangani informed consent.

h. Setelah itu peneliti membagikan lembar kuesioner yang terdiri dari 22 pernyataan mengenai dukungan sosial. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberi tanda centang pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap sesuai. Responden dipersilahkan untuk mengisi biodata serta mengisi beberapa pernyataan pada lembar kuesioner tersebut. Skala yang digunakan dalam pengukuran ini adalah skala likert  Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi lembar kuesioner adalah ± 15 menit. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan sebanyak satu kali pertemuan saja.

Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari :
a. Data primer

1) Data identitas responden

Data identitas yang meliputi nama, umur, pendidikan, pekerjaan, tinggal dengan suami/tidak, dan jenis KB yang dipakai saat ini

2) Data dukungan sosial suami

Data diperoleh dari alat bantu kuesioner

b. Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari kartu akseptor yang dimiliki oleh peserta aktif KB yang beresiko tinggi di RW 03, Desa Wonorejo, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang.

3.10 Teknik Pengolahan Data

3.10.1 Editing

Memeriksa kembali data responden yang diperoleh melalui lembar kuesioner dengan memastikan identitas responden dan semua lembar kuesioner telah terisi. Terdapat 3 kuesioner yang belum lengkap dalam menjawab pernyataan, sehingga peneliti mengembalikan kuesioner tersebut kepada responden untuk dilengkapi kembali. 
3.10.2 Coding

Setelah semua kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Coding dilakukan dengan memberi kode-kode tertentu pada tiap data agar menjadi bentuk yang lebih ringkas, sehingga dapat mempermudah saat tabulasi dan analisa data yaitu:

a. Kode responden 

Responden 1
: R1

Responden 2
: R2

Responden 3
: R3, dst

b. Kode untuk dukungan sosial suami 

Mendukung
    : 1

Tidak mendukung  : 2

3.10.3 Scoring

Yaitu pemberian skor pada data dukungan sosial suami berdasarkan hasil jawaban dari lembar kuesioner yang menggunakan skala datanya yaitu skala Likert.
Tabel 3.2 Skala penilaian untuk pernyataan positif dan negatif

	No.
	Keterangan
	Skor positif
	Skor negatif

	1.
	Selalu
	4
	1

	2.
	Sering
	3
	2

	3.
	Kadang-kadang
	2
	3

	4.
	Tidak pernah
	1
	4


3.10.4 Transfering

Yaitu mengisi kolom-kolom atau kotak-kotak lembar kode atau kartu kode sesuai dengan jawaban masing-masing pertanyaan.

3.10.5 Tabulating 

Yaitu membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.

3.11 Metode Analisa Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada wanita usia subur (PUS) resiko tinggi serta skala data yang digunakan adalah nominal dan nominal, maka uji statistik yang digunakan adalah uji chi square. 
a. Analisa Univariat

Analisa univariat pada penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen yaitu dukungan sosial suami yang diukur dengan menggunakan kuesioner yang berupa pertanyaan favourable dan unfavourable. Untuk pertanyaan favourable bila jawaban selalu diberi skor 4, sering skor 3, kadang-kadang skor 2, tidak pernah skor 1, begitu sebaliknya untuk pertanyaan unfavourable. Skala ukur yang digunakan adalah skala ukur nominal. Skor standar yang digunakan adalah skor T, sehingga dalam penelitian ini nilai tiap-tiap responden dikonversikan menjadi skor T dengan rumus:
T = 50+10 (χ – χ )

S
Keterangan :

χ =  skor responden pada skala sikap yang hendak diubah menjadi skor T

χ = mean skor kelompok

S  = deviasi standar skor kelompok
Berikut adalah contoh penghitungan skor T pada responden 1 (R1) :

T = 50+10 (χ – χ )

S
= 50+10 (73-71,81)


            3,18

= 50+3,7

= 53,7


Setelah skor T dari masing-masing responden diperoleh, maka kategori dukungan sosial dapat dibagi menjadi dua yaitu : 

1) Tidak mendukung, jika skor T < Mean T 
2) Mendukung jika skor T ≥ Mean T 
Untuk variabel dependen yaitu pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi diukur dengan kuesioner dan menggunakan skala ukur nominal. Setelah diukur dengan kuesioner kepada masing-masing responden, maka didapatkan hasil yaitu responden dengan memakai jenis KB baik hormonal maupun non hormonal dan responden yang tidak memakai jenis KB hormonal atau non hormonal.
b. Analisa Bivariat

Dalam penelitian ini analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi. Uji statistik yang digunakan adalah Chi Square dengan tingkat signifikansi α = 0,05.
Kesimpulan :

a) H0 ditolak bila ρ < 0,05 artinya ada hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi.

b) H0 diterima bila ρ > 0,05 artinya tidak ada hubungan antara dukungan sosial suami dengan pemakaian metode kontrasepsi pada pasangan usia subur (PUS) resiko tinggi.

3.12 Etika Penelitian

Dalam melakukan penelitian, peneliti perlu mendapatkan rekomendasi dari pihak institusinya dengan mengajukan permohonan ijin kepada institusi tempat penelitian. Setelah mendapat persetujuan, maka diperbolehkan untuk melakukan penelitian dengan menekankan masalah etika yang meliputi:
3.12.1 Lembar Informed Consent (lembar persetujuan menjadi responden)

Peneliti memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian kepada responden. Setelah itu peneliti memberikan lembar persetujuan kepada responden dan membagikan kuesioner untuk diisi dan dilengkapi. Jika responden tidak menyetujui atau menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak memaksa dan tetap menghargai hak-hak responden.
3.12.2 Anonimity (tanpa nama)

Nama responden tidak digunakan secara langsung pada setiap bahan materi hanya nomor kode yang digunakan sebagai identitas. Hal ini untuk menjaga kerahasiaan identitas responden.
3.12.3 Convidentionally (kerahasiaan)

Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh responden akan dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu saja yang akan disajikan pada hasil penelitian.

3.12.4 Ethical clearance
Keterangan tertulis dari komisi etik penelitian untuk riset yang melibatkan makhluk hidup dan menyatakan bahwa suatu proposal penelitian layak dilaksanakan setelah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu.
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Semua pasangan usia subur (PUS) Resiko Tinggi di RW 03,Desa Wonorejo berjumlah 68 orang 
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Menggunakan uji chi-square test
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